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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

Bahwa dari hasil penelitian yang ada pada sub bab sebelumnya menjelaskan 

bahwa sistem pengelolaan kearsipan yang dilaksanakan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Surabaya dinilai cukup baik. Masih ada beberapa sistem pengelolaan 
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yang belum dilaksanakan sesuai prosedur. Dilihat dari enam konsep Ricks & Gow 

yang digunakan untuk meneliti daur hidup arsip  dan untuk mengetahui sejauh mana 

sistem pengelolaan apakah organisasi tersebut dapat menjalankan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. Sistem pengelolaan kearsipan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Surabaya masih belum sempurna. Ada beberapa indikator konsep 

yang sesuai penelitian yang dilakukan dinilai kurang baik. Indikator konsep yang 

dinilai cukup baik menurut hasil penelitian terletak pada kegiatan penciptaan arsip 

yang dalam proses kegiatan pencatatan sudah menggunakan bahasa yang baik dan 

benar namun belum menggunakan media rekaman dalam penyampaian data dan 

informasinya. Indikator yang dinilai kurang baik menurut hasil penelitian terletak 

pada kegiatan pemeliharaan arsip karena kurangnya SDM yang ada pada kantor Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya sehingga dalam pelaksanaan kegiatan 

pemeliharaan yang dilakukan seperti membersihkan arsip-arsip, tempat arsip, ruangan 

arsip tidak dilakukan secara rutin. Apabila disesuaikan dengan konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teori pengelolaan arsip. 

Pengelolaan Kearsipan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya 

dinilai cukup baik, namum ada beberapa indikator yang dinilai masih kurang dan perlu 

adanya perbaikan. Suatu kegiatan dikatakan baik dalam proses pengelolaan arsip 

apabila dalam kegiatan pelaksanaannya sesuai dengan prosedur yang meliputi 

prosedur penciptaan, pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, penyimpanan, dan 

penyusutan. Sistem pengelolaan arsip ini dikatakan tidak baik terlihat dari prosedur 

yang dimiliki oleh pengelolaan tersebut. Prosedur yang ada pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Surabaya belum maksimal, dilihat dari pengelolaan kearsipan 

yang dalam kegiatannya masih kurang efektif dan efisien karena kurangnya SDM 
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yang ada pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya sehingga akan 

menghambat kegiatan yang dilaksanakan. Apabila pengelolaan kearsipan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya ini dilaksanakan dengan maksimal maka 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya bisa lebih efektif dan efisien dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Melihat dari konsep pengelolaan kearsipan yang digunakan oleh penulis. Dari 

segi pelaksanaan penciptaan arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya 

bisa dikatakan cukup baik. Melihat dari kegiatan pencatatan sudah menggunakan 

bahasa yang baik dan benar namun pada kegiatan penyampaian data dan informasi 

masih belum menggunakan media rekaman. Dari segi pelaksanaan pendistribusian 

arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya yang meliputi pengurusan 

surat masuk dan surat keluar bisa dikatakan yang mana dalam pelaksanaan 

kegiatannya sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Dari segi 

pelaksanaan penggunaan arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya bisa 

dikatakan sudah baik. Melihat dari prosedur penggunaan arsip yang terdapat pada 

suatu surat atau naskah yang telah diarsipkan, yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. Dari segi pelaksanaan pemeliharaan arsip Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya bisa dikatakan masih kurang baik. 

Pelaksanaan kegiatan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya belum sesuai 

dengan prosedur yang ada karena dalam pelaksanaannya tidak melakukan 

pemeliharaan arsip secara rutin yang menjadi kendala adalah kurangnya SDM yang 

ada pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya. Dari segi pelaksanaan 

penyimpanan arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya bisa dikatakan 

sudah baik. Melihat dari pelaksanaan penyimpanan arsip Dinas Perpustakaan dan 
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Kearsipan Kota Surabaya menggunakan sistem abjad dan sistem nomor karena sudah 

sesuai dengan aturan yang ada yaitu dengan menggunakan penyimpanan sistem abjad 

dan sistem nomor yang pada umumnya sistem penyimpanan yang dipakai sebagai 

sistem penyimpanan yang standart. Sedangkan dari segi pelaksanaan penyusutan arsip 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya bisa dikatakan sudah baik. Melihat 

dari pelaksanaan penyusutan arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya 

yang meliputi kegiatan pemindahan dan pemusnahan sudah dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur pemindahan dan pemusnahan yaitu pelaksanaan penyusutan 

dilakukan sesuai dengan nilai guna jika memang sudah tidak memiliki nilai guna 

maka arsip tersebut akan dimusnahkan untuk mengurangi jumlah volume. Dari enam 

konsep yang sudah disimpulkan diatas dalam sistem pengelolaan kearsipan pada 

kantor Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya dinilai cukup baik atau 

sesuai , namun ada beberapa faktor yang dinilai masih kurang atau tidak sesuai. 

 

5.2 Saran 

Saran terkait sistem pengelolaan kearsipan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Surabaya yang dinilai cukup baik atau sesuai , namun ada beberapa faktor yang 

dinilai masih kurang atau tidak sesuai. Sistem Pengelolaan kearsipan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Surabaya sudah dilakukan sesuai dengan prosedur 

yang sudah ditetapkan oleh peraturan walikota namun masih terjadi hambatan dalam 

pelaksanaan karena kurangnya SDM yang ada sehingga dalam pelaksanaan 

pemeliharaan arsip tidak dapat dilaksanakan secara rutin. Sehingga untuk 

memperlancar proses pelaksanaan Sistem Pengelolaan kearsipan Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Surabaya sebaiknya pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 


